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Abstrak

Mahasiswa kesulitan memahami informasi yang disajikan pada saat perkuliahan, karena diajarkan
melalui metode ceramah dan kurang menggunakan media pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini
adalah membuat video pembelajaran sebagai salah satu bentuk media yang dapat membantu
mahasiswa belajar lebih efisien. Penelitian ini menggunakan metode R & D dengan menerapkan model
4-D (define, design, development and disseminate). Hasil pengujian menunjukkan video pembelajaran
merupakan pilihan yang baik dan cocok untuk digunakan pada proses pembelajaran. Hal ini diperkuat
dengan hasil verifikasi dari validator materi dengan skor 90,65% pada kriteria sangat valid dan
validator media dengan skor 86,6% pada kriteria valid. Selain itu, uji praktikalitas juga memberikan
mahasiswa dengan nilai 91,70% pada kriteria sangat praktis. Video pembelajaran yang dihasilkan dapat
dikategorikan layak dan bermanfaat untuk digunakan dalam dunia pendidikan.
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Abstract

Students have difficulty understanding the information presented during lectures because it is taught
through the lecture method and does not use enough learning media. The aim of this research is to create
learning videos as a form of media that can help students learn more efficiently. This research uses the R &
D method by applying the 4-D model (define, design, development and disseminate). The test results show
that learning videos are a good choice and suitable for use in the learning process. This is reinforced by the
verification results from material validators with a score of 90.65% in the very valid criteria and media
validators with a score of 86.6% in the valid criteria. Apart from that, the practicality test also gave
students a score of 91.70% in the very practical criteria. The resulting learning videos can be categorized
as useful for use in the world of education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan komponen yang sangat penting untuk kelangsungan hidup
manusia. Kualitas pendidikan dapat menentukan kualitas negara agar tidak tertinggal dari
negara lain. Banyak orang sekarang dapat meningkatkan hasil belajar mereka dengan bantuan
teknologi informasi dan komunikasi [1]. Media pembelajaran adalah alat, strategi, dan metode
yang digunakan oleh pendidik untuk berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain [2].
Penggunaan media ini dalam kelas dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar
[3]. Setiap kegiatan pembelajaran hendaknya memperhatikan penggunaan media. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif selama proses belajar mengajar, maka staf
pengajar harus belajar bagaimana mengidentifikasi media pembelajaran. Untuk mencapai
tujuan pembelajaran diperlukan pemilihan media yang tepat. Agar suatu media pembelajaran
dapat efektif, tepat sasaran, dan sesuai dengan kemampuan siswa, maka harus memperhatikan
keadaan siswa, serta kondisi lingkungan dan sosial setempat.

Teknologi berkembang pesat di zaman sekarang ini. Media pembelajaran banyak yang
dapat dimanfaatkan sebagai sarana penyampaian materi pada kegiatan belajar mengajar guna
meningkatkan kualitas pembelajaran seperti bahan presentasi dalam bentuk power point,
video, animasi dengan bantuan LCD proyektor sebagai media untuk memproyeksikannya
dalam skala yang besar agar siswa dapat melihatnya dengan lebih jelas. Kita dapat
menampilkan teks, gambar, animasi, audio, dan video dengan menarik menggunakan media
presentasi. Berdasarkan informasi yang penulis dapat dari bapak Drs. Andrizal, M.Pd, dosen
pengampu pada mata kuliah teknik pengkondisian udara di departemen teknik otomotif,
Dosen-dosen telah sukses memanfaatkan power point dengan dukungan LCD proyektor sebagai
sarana pengajaran yang efektif. Dengan menggunakan media ini, mereka mampu menyajikan
gambar, audio, dan video yang relevan dengan materi pembelajaran. Meskipun demikian,
terdapat kendala dalam pengembangan video pembelajaran, terutama terkait materi peralatan
servis AC mobil. Keterbatasan waktu menjadi hambatan bagi para dosen dalam menghasilkan
konten video pembelajaran yang baik dan berkualitas.

Oleh karena itu, pengembangan video pembelajaran yang terkait dengan peralatan servis
pada mata kuliah teknik pengkondisian udara menjadi sangat penting guna mendukung proses
perkuliahan agar berjalan secara maksimal, baik selama maupun di luar jam perkuliahan.
Dalam rangka ini, peneliti melakukan penelitian dengan fokus pada pengembangan video
pembelajaran peralatan servis pada mata kuliah teknik pengkondisian udara di Departemen
teknik otomotif. Dalam penelitian ini penggunaan video pembelajaran sebagai media
diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa dan mendorong mereka untuk lebih giat belajar.

Sistem Pengkondisian Udara

Sistem pengkondisian udara pada kendaraan merupakan bagian dari sistem HVAC yang
memungkinkan pengaturan suhu udara, kelembaban, dan arah. Ini juga meningkatkan kualitas
udara, yang mungkin bermanfaat bagi orang-orang dengan masalah kesehatan tertentu,
dengan menghilangkan kelembapan dan membersihkan udara saat mendinginkanya. Jenis-
jenis peralatan servis AC yaitu ariazone 601 HD, pompa vakum, analyzer, eko flush k570, flaring
dan swaging tool, quick disconnect adapter, thermometer, multimeter, dan tool set.

Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat, teknik, dan strategi korespondensi dan kolaborasi antar
tenaga kependidikan [4]. Manfaat media dalam pembelajaran adalah; memanfaatkan
pengalaman yang semakin berkembang di kalangan guru dan siswa, memperluas daya tarik
dan inspirasi siswa dalam belajar, menambah semangat siswa dan memperluas pengetahuan
siswa dalam hal sumber belajar, dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan
kapasitas nyata
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Pengeditan Video

Pengeditan didefinisikan dalam KBBI sebagai suatau kegiatan menyusun atau merakit
dengan cara memotong dan memasangkan kembali. Secara umum, mengedit video bisa
didefinisikan sebagai cara menggabungkan dari beberapa video menjadi satu kesatuan yang
utuh dengan makna atau nilai. Pengeditan video adalah proses pemilihan, penambahan
teks/judul, variasi, transisi, efek, lagu, efek suara, narasi, perubahan tampilan warna eksterior,
dan special menu untuk bentuk potongannya.

Aplikasi KineMaster

Aplikasi KineMaster adalah aplikasi pengubah video berbasis ponsel dengan tujuan dapat
digunakan atau dibeli jika Anda memerlukan bantuan teknis penuh [5]. Selain itu, ia dijuluki
sebagai The Best Mobile Video Editors for 2019 di sejumlah blog pemerhati teknologi ternama
[6]. Aplikasi ini merupakan salah satu yang paling banyak digunakan dalam bidang editing
video, sehingga memungkinkan untuk menampung dan beradaptasi dengan perubahan
rekaman[7]. Penulis memilih menggunakan aplikasi ini karena fiturnya yang banyak dan
antarmuka yang user friendly atau mudah dipahami [8].

METODA PENELITIAN

Penelitian ini memanfaatkan metode Research and Development (R & D) untuk
mengembangkan video pembelajaran peralatan servis AC kendaraan pada mata kuliah teknik
pengkondisian udara. Model pengembangan empat langkah yang dikenal sebagai Define,
Design, Develop, dan Disseminate digunakan dalam pendekatan R & D [9]. Aplikasi KineMaster
digunakan untuk membuat video pembelajaran efektif dan berkualitas yang memenubhi
kebutuhan edukasi peralatan servis AC mobil [10]. Lokasi penelitian adalah fakultas teknik
Universitas Negeri Padang departemen teknik otomotif. Subyek eksplorasinya adalah
mahasiswa materi peralatan servis AC pada mata kuliah teknik pengkondisian udara
departemen teknik otomotif fakultas teknik Universitas Negeri Padang.

Berikut prosedur penelitian pengembangan yang digambarkan pada Gambar 1.

Latar Belakang

‘L e Define
Analisis Tujuan
StoryBoard > Design

i

Produksi Media

il

Validasi dan Revisi » Development

il

Uji Praktikalitas

il

Produksi Akhir > Disseminate

Gambar 1. Flowchart Penelitian

Kuesioner bertujuan untuk memperoleh informasi lengkap dari responden mengenai
pertanyaan yang diajukan tanpa menimbulkan kekhawatiran bahwa jawaban mereka tidak
mencerminkan situasi secara akurat [11]. Kuesioner yang diberikan berisi pernyataan atau
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pertanyaan yang mengungkapkan pemahaman mahasiswa terhadap topik yang ditampilkan
dengan menggunakan media video pembelajaran [12]. [tem pernyataan mengikuti model skala
Likert. Langkah pengambilan data pada penelitian ini menggunakan video pembelajaran dan
uji praktikalitas video untuk mahasiswa [13]. Responden yang diikutsertakan dalam penelitian
ini yaitu ahli media, ahli materi, dan mahasiswa.

Menentukan nilai validitas dilakukan dengan menggunakan rumus berikut

Skor yang diperoleh
SEE SRS x100%
Jumlah skor tertinggi

Nilai Validitas =

Kriteria nilai validitas sebagai disajikan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Nilai Validitas

90%-100% Sangat Valid
80%-89% Valid
65%-79% Cukup Valid
55%-64% Kurang Valid
55%-64% Tidak Valid

0%-54% Sangat Tidak Valid

Analisis uji kepraktisan video pembelajaran sebagai alternatif media pembelajaran mata
kuliah teknik pengkondisian udara. Data uji kepraktisan penggunaan video pembelajaran
sebagai alternatif media pembelajaran mata kuliah teknik pengkondisian udara, dianalisis
dengan presentase (%) menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor rata—rata
Skor maksimal

Nilai Kepraktisan= x100%
Kriteria kepraktisan media sebagai media pembelajaran disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan

90%-100% Sangat Praktis
80%-89% Praktis
65%-79% Cukup Praktis
55%-64% Kurang Praktis
55%-64% Tidak Praktis
0%-54% Sangat Tidak Praktis
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk video pembelajaran peralatan
servis AC pada mata kuliah teknik pengkondisian udara. Video pembelajaran ini berdurasi total
18.19 menit dengan kapasitas 875 mb. Video pembelajaran ini bisa kita tonton menggunakan
laptop dan HP dengan koneksi internet, atau mengunduhnya untuk digunakan tanpa koneksi
internet [14]. Video pembelajaran peralatan servis AC pada mata kuliah teknik pengkondisian
udara ini disusun mencakup materi yang sesuai dengan silabus dengan Sub-CPMK 14 yaitu
mahasiswa mampu melakukan perawatan, perbaikan pada sistem pengkondisian udara mobil.
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Validator ahli media pembelajaran ini dinilai oleh Ibu Dr. Rizky Ema Wulansari, S.Pd.,
M.Pd.T. Penilaian video pembelajaran peralatan servis AC pada mata kuliah teknik
pengkondisian udara meliputi beberapa aspek yang dinilai, antara lain tampilan, keterbacaan,
dan kemudahan penggunaan. Hasil penilaian validator media terhadap video pembelajaran
ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Penilaian Validator Media Terhadap Video Pembelajaran

No | Aspek Validitas Skor Validitas Nilai Validitas Keterangan
1 | Tampilan 22 88% Valid
2 Keterbacaan 22 88% Valid
3 Kemudahan
penggunaan 21 84% Valid
Rata-rata 86,6% Valid

Dari 15 aspek penilaian yang dilakukan, media video memperoleh skor rata-rata 4,3 dan
skor total 65, dengan skor maksimal 75. Konten video memenuhi syarat untuk digunakan
sebagai media pembelajaran karena persentase rata-ratanya sebesar 86,6% berdasarkan
perhitungan persentase. Validator materi media video pembelajaran ini dinilai oleh Bapak
Nuzul Hidayat, S.Pd., M.T. Penilaian video pembelajaran peralatan servis AC pada mata kuliah
teknik pengkondisian udara meliputi beberapa aspek yang dinilai, antara lain relevansi materi,
penyajian materi, bahasa, dan efek bagi strategi pembelajaran. Hasil penilaian validator materi
terhadap video pembelajaran ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 4. Penilaian Validator Materi Terhadap Video Pembelajaran

No Aspek Validitas Skor Validitas Nilai Validitas Keterangan
1 | Relevansi Materi 22 88% Valid
2 | Penyajian Materi 31 88,6% Valid
3 | Bahasa 9 90% Sangat Valid
4 | Efek Bagi Strategi 24 96% Sangat Valid
Pembelajaran
Rata-rata 90,65% Sangat Valid

Berdasarkan penilaian ahli materi, media video mendapat skor total 86 dengan nilai
tertinggi 95 dan rata-rata 4,52 dari 19 sudut pandang penilaian. Media video memperoleh
persentase rata-rata sebesar 90,65 persen jika dihitung persentase, sehingga masuk dalam
kategori sangat layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran.

Uji praktikalitas media pembelajaran pada mahasiswa departemen teknik otomotif
fakultas teknik Universitas Negeri Padang yang sedang menempuh mata kuliah teknik
pengkondisian udara pada semester Januari - Juni 2024 untuk menentukan layak dan tidaknya
media untuk peserta didik. Hasil uji praktikalitas media video yang dilakukan mahasiswa dapat
dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji Praktikalitas Video Pembelajaran

No | Aspek yang Dinilai Item Rata-rata | Nilai Praktikalitas Keterangan
1 | Kemudahan 1-10 4,347 86,94% Praktis
Penggunaan
2 | Manfaat 11-20 4,58 91,60% Sangat Praktis
3 | Tampilan 21-25 4,53 90,59% Sangat Praktis
4 | Penyajian Materi 25-30 4,88 97,68% Sangat Praktis
Rata-rata 91,70% Sangat Praktis

Tabel 5. hasil uji praktikalitas media video, memperoleh nilai tuntas sebesar 6.488 dengan
nilai tertinggi seluruhnya 7.500 dan nilai rata-rata 4,5 dari 30 penjelasan dengan jumlah
peserta didik sebanyak 50 orang. Media video memperoleh persentase rata-rata sebesar 91,70
persen jika dihitung persentase, sehingga masuk dalam kategori Sangat Praktis untuk
digunakan sebagai media pembelajaran. Hasil praktikalitas oleh mahasiswa dirangkum dalam
bentuk diagram batang dapat dilihat pada Gambar 2.

Hasil Angket Praktikalitas
120.00%
100.00%
o 80.00%
: it
E 60.00% | | | | |
g
&  40.00% | | | | |
20.00% | | | | |
0.00%
135 7 91113151719212325272931333537394143454749
Nomor Urut
Gambar 2. Diagram Batang Hasil Praktikalitas Oleh Mahasiswa
Pembahasan

Penelitian dan pengembangan memiliki tujuan yang sesuai dengan rumusan masalah yang
telah dipaparkan yaitu untuk mengetahui tingkat validitas media video yang dikembangkan
agar dapat digunakan pendidik untuk mengiringi peserta didik dalam memahami materi
peralatan servis AC pada mobil. Video pembelajaran ini dibuat berdasarkan alur tujuan
pembelajaran dan capaian pembelajaran. Video pembelajaran ini memiliki tampilan yang
menarik serta dilengkapi dengan gambar dan animasi untuk mempermudah dalam memahami
materi [15]. Video Pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan memenuhi syarat media
pembelajaran valid yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran berdasarkan penjelasan
yang telah diberikan. Video pembelajaran menggunakan bahasa yang sederhana untuk
menyampaikan informasi. Dengan demikian, video pembelajaran yang telah dibuat dapat
bermanfaat bagi sekolah/kampus dan diharapkan dapat dimanfaatkan dalam penunjang
pendidikan.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil validasi video pembelajaran dari validator yang berupa konten dalam video
pembelajaran, memperoleh skor rata-rata 4,52 pada 19 aspek penilaian. Konten dalam video
tersebut memperoleh persentase rata-rata sebesar 90,65, sehingga masuk dalam kategori
sangat valid. Sedangkan video pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 4,3 dari 15 aspek
penilaian yang dilakukan oleh ahli media. Media video memperoleh rata-rata rata-rata sebesar
86,6% sehingga termasuk dalam kategori tinggi. Hasil uji praktikalitas media video oleh
mahasiswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,5 dari 30 sudut pandang penilaian dengan
tingkat rata-rata sebesar 91,70% sehingga masuk kepada kategori sangat praktis untuk
digunakan sebagai media pembelajaran. Media video pembelajaran yang dikembangkan
dinyatakan valid dan prkatis, sehingga video pembelajaran yang dihasilkan dapat
dikategorikan layak dan bermanfaat untuk digunakan dalam dunia pendidikan

Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan uji efektivitas penggunaan video
pembelajaran tentang peralatan servis AC mata pada kuliah teknik pengkondisian udara di
departemen teknik otomotif fakultas teknik Universitas Negeri Padang.
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